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Abstrak 

Background: Semakin tingginya tingkat persaingan dalam sektor industri makanan dan minuman 

perlu untuk direspon dengan baik oleh perusahaan agar tetap dapat bertahan dalam persaingan 

dengan melakukan strategi internal berupa meningkatkan kinerja karyawan. Pelatihan 

diketemukan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Purpose: Tujuan utama penelitian ini untuk membangun model penelitian dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan dengan melibatkan motivasi kerja sebagai variabel intervening 

pengaruh efektivitas pelatihan terhadap kinerja karyawan.  

Design/methodology/approach: Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan yang 

bergerak dalam sektor manufacture pembuatan bahan baku kaleng untuk makanan dan minuman 

dengan 276 orang karyawan, karakteristik populasi adalah karyawan tetap dan sudah melalui dua 

tahun masa kerja. Sampel yang diambil 127 orang karyawan dengan menggunakan metode 

purposive random sampling. Model Structural Equation Modeling (SEM) dipergunakan untuk 

menguji signifikansi statistik koefisien jalur terhadap tiga (3) hipotesis yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

Findings: Temuan hasil penelitian menjelaskan bahwa efektivitas pelatihan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan 

signifkan terhadap kinerja karyawan. Efektivitas pelatihan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci: efektivitas pelatihan, motivasi kerja, kinerja karyawan

 
*Correspondence Address : dibyantoro02@gmail.com. 
DOI : 10.31604/jips.v8i5.2021.1003-1012 
© 2021UM-Tapsel Press  

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562


NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 8 (5) (2021): 1003-1012 
 

 

1004 
 

PENDAHULUAN 

Persaingan dalam bidang 
industri, khususnya bergerak di sektor 
industri makanan dan minuman di 
Indonesia semakin sengit. Persaingan 
bidang industri makanan dan minuman 
di Indonesia masuk dalam kategori 
persaingan yang ketat (Wijiati, 2015). 
Persaingan yang semakin ketat ini 
menjadikan tantangan bagi industri yang 
terkait makanan dan minuman baik yang 
bergerak sebagai penyedia bahan baku, 
penyedia bahan penunjang, pengolahan 
makanan dan minuman itu sendiri, 
penyedia bahan kemasan makanan dan 
minuman, layanan transportasi ataupun 
semua industri yang terkait dengan 
produk makanan dan minuma terus 
melakukan perbaikan kinerja 
perusahaan agar tetap dapat bertahan. 
Setiap perusahaan berusaha untuk 
menjadi kompetitif dan mencoba 
menciptakan lebih banyak keuntungan 
dengan meningkatkan produktivitas dan 
memberikan kepuasan pelanggan 
dengan cara memenuhi ekspektasi dalam 
kualitas dan harga (Dhanjibhai, 2019).  

PT. Latinusa, Tbk merupakan 
perusahaan yang menghasilkan tinplate 
yang dipergunakan untuk bahan baku 
kemasan kaleng susu, makanan kering, 
makanan, buah dan minuman, produk 
kimia, cat, minyak goreng, dan general 
can. Sebesar 68,68% produk 
terkonsentrasi untuk segmen produsen 
yang bergerak pada sektor makanan dan 
minuman (www.latinusa.co.id). Untuk 
menghadapi tingkat persaingan yang 
semakin ketat perlu dilakukan upaya 
strategis perusahaan berupa 
meningkatkan kinerja karyawan. 

Kinerja merupakan ukuran 
tingkat keberhasilan suatu organisasi 
(Pawirosumarto et al., 2017). Kinerja 
perusahaan ditentukan oleh kinerja 
karyawan. Kinerja organisasi dapat 
dipengaruhi oleh kinerja karyawan itu 
sendiri (Hatane, 2015; Vosloban, 2012). 
Kinerja karyawan mengarah pada 
peningkatan efisiensi dan produktivitas 

proses organisasi secara keseluruhan 
(Tahir et al., 2016). Pentingnya kinerja 
karyawan telah menjadi meningkat 
selama beberapa tahun terakhir, karena 
telah menjadi variabel utama dan 
penting dalam organisasi manapun 
(Gridwichai et al., 2020). Kinerja 
karyawan mempunyai peran yang 
penting dan terlihat dalam kemajuan 
setiap organisasi dan perkembangannya 
karena karyawan berkontribusi pada 
keberhasilan dan efektivitasnya 
(Jankingthong & Suthinee, 2012). Dalam 
lingkungan perusahaan upaya-upaya 
terus dilakukan untuk meningkatkan 
kinerja karyawan sudah menjadi tujuan 
utama manajemen sumber daya manusia 
(Ferine et al., 2021). Sumber daya 
manusia penting untuk dikelola secara 
profesional untuk menciptakan 
keselarasan antara kepentingan 
karyawan dan kepentingan organisasi 
dalam upaya memajukan organisasi 
(Mappamiring et al., 2020). Organisasi 
harus menganalisis dan mempelajari 
faktor-faktor kinerja karyawan dan 
berusaha untuk mengembangkannya, 
karena kinerja karyawan adalah hasil 
utama bahwa karyawan berkontribusi 
pada produktivitas mereka (Khtatbeh et 
al., 2020).  

Pelatihan diketemukan 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Pemikiran bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah pelatihan yang 
disampaikan oleh Buckley and Caple 
(2009). Terdapat perbedaan terhadap 
hasil penelitian mengenai pengaruh 
pelatihan terhadap kinerja karyawan.  

Sebagian peneliti menyatakan 
bahwa pelatihan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan (Falola et al.,  2014; 
Asfaw et al., 2015; dan Bhat, 2013) dan 
sebagian peneliti menyatakan pelatihan 
tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Mangkunegara and Rela, 
2016; Azis et al., 2018; dan Reza et al., 
2020). 
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Berdasarkan atas research gap 
penulis mencoba memperbaiki dan 
membuat konsep baru dengan 
memberikan variabel intervening 
mengambil variabel dari konsep mapan 
yang telah dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya.  

Motivasi instrinsik mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Penghargaan yang 
diberikan oleh perusahaan kepada 
karyawan yang berprestasi dalam 
pekerjaan akan menjadi salah satu 
motivasi untuk bekerja lebih baik (Lee, 
2018). Motivasi ekstrinsik dan instrinsik 
menunjukkan hubungan positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Karyawan dianggap sebagai aset yang 
berharga untuk meningkatkan kinerja 
organisasi (Kalhoro et al., 2017). 
Motivasi kerja mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Program lain yang diberikan perusahaan 
kepada karyawan dapat meningkatkan 
motivasi karyawan untuk 
menghilangkan kejenuhan selama 
bekerja (Achmad, 2016).  
 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Efektivitas pelatihan (X) dan 
motivasi kerja (Y) 

Pelatihan merupakan kegiatan 
penting di semua organisasi, memainkan 
peran penting dalam menentukan 
efektivitas dan efisiensi organisasi. 
Namun, untuk memainkan peran ini, 
pendidikan harus dilakukan dalam 
kerangka program yang sistematis dan di 
atas semua itu, harus bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas mental (Ozkezer, 
2019). Hasil penelitian sebelumya 
menunjukkan bahwa pelatihan 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja 
karyawan (Gullu, 2016; Khan et al. 2011). 
Karyawan yang ikut dalam program 
pelatihan dan pengembangan lebih 
termotivasi dariada karyawan yang tidak 
ikut (Naong, 2014). Efektivitas pelatihan 
mempunyai pengaruh secara langsung 

terhadap motivasi kerja karyawan 
(Anwar, 2021). Pelatihan semakin baik 
dilakukan dalam suatu organisasi 
tercermin dalam efektifitas pelatihan 
yang semakin baik. Hal ini yang akan 
menyebabkan dorongan yang semakin 
kuat dalam individu karyawan untuk 
bekerja dengan lebih baik dari sebelum 
melakukan pelatihan. 

Atas dasar tersebut dapat 
diajukan hipotesis pertama sebagai 
berikut: 

H1: Efektivitas pelatihan (X) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
motivasi kerja (Z) 

 
Motivasi kerja (Z) dan kinerja 

karyawan (Y) 
Karyawan yang mempunyai 

perasaan menjadi bagian dari suatu 
organisasi dan mempunyai motivasi 
positif dalam dirinya akan menunjukkan 
kinerja yang lebih tinggi (Suharmono and 
Fathyah, 2019). Penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa motivasi 
kerja mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Lee, 2018; Kalhoro et al., 
2017; Achmad, 2016; Al-Musadieq et al., 
2018). Karyawan yang mempunyai 
motivasi yang tinggi akan cenderung 
untuk segera dalam menyelesaiakan 
setiap pekerjaan yang diembanya dan 
berusaha untuk mengatassi 
permasalahan yang dihadapai dengan 
positif yang akan berdampak pada 
meningkatnya kinerja.  

Atas dasar tersebut dapat 
diajukan hipotesis kedua sebagai 
berikut: 

H2: Motivasi kerja (Z) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y) 

 
Efektivitas pelatihan (X2) dan 

kinerja karyawan (Y) 
Karyawan merupakan sumber 

daya yang dimiliki oleh perusahaan 
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untuk dimanfaatkan oleh perusahaan 
dalam melaksanakan kegiatan teknis dan 
manajerial untuk memenuhi tujuan 
organisasi (Mukaromah and Putu, 2018). 
Untuk itu diperlukan adanya karyawan 
yang terampil dan terlatih. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan karyawan 
adalah dengan melalui pelatihan. 
Penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya membuktikan bahwa 
pelatihan maupun efektivitas pelatihan 
mampu meningkatkan kinerja karyawan. 
Pelatihan diketemukan mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Sanker, 2017; Kim, 
2017; Morales, 2008; Nurfadila et al., 
2019). 

Atas dasar tersebut dapat 
diajukan hipotesis ketiga sebagai 
berikut: 

H3: Efektivitas pelatihan (X) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) 

 

 
Gambar 1. Model Empirik Penelitian 

Sumber: Dikembangkan dalam penelitian, 2021 

 
Jenis penelitian yang 

dipergunakan adalah kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian 276 karyawan 
dengan karakteristik merupakan 
karyawan tetap dan sudah mempunyai 
masa kerja minimal dua tahun. Jumlah 

sampel yang dipergunakan sebanyak 
127. Teknik pengumpulan data 
menggunakan purposive random 
sampling terhadap karyawan 
perusahaan. Model penelitian 
menggunakan Structural Equation 
Modeling (SEM) untuk menguji 
signifikansi tiga (3) hipotesis yang telah 
ditentukan. Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan bantuan software 
SmartPLS 3.2.9. Semua item diukur 
dengan menggunakan skala Likert 1 
(sangat tidak setuju) sampai 10 (sangat 
setuju).  

Terdapat lima indikator yang 
dapat dipergunakan untuk mengukur 
efektivitas pelatihan menurut Gomes 
dalam (Candra, 2017; Meitaningrum et 
al., 2013; Charismi et al., 2016), yaitu 
reactions, learnings, behaviors, 
organizational result, dan cost effectivity. 
Terdapat lima indikator yang dapat 
dipergunakan untuk mengukur motivasi 
kerja menurut Syahyuti dalam (Habibie, 
2020; Yona and Jeffi, 2020; Rusmawan, 
2019; Santoso 2019), yaitu dorongan 
mencapai tujuan, semangat kerja, 
inisiatif, kreatifitas, dan rasa tanggung 
jawab. 

Terdapat lima indikator yang 
dapat dipergunakan untuk mengukur 
kinerja karyawan menurut Robbins 
dalam (Soemaryani et al., 2016) 
menyatakan bahwa indikator kinerja 
karyawan yang dapat dipergunakan 
dalam pengukuran, yaitu kualitas, 
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, 
dan kemandirian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 
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Gambar 2. Hasil Full Model Analisis PLS Algorithm 

Sumber: Diolah dalam penelitian, 2021 

 

Gambar 3. Hasil Full Model Analisis Bootstrapping 
Sumber: Diolah dalam penelitian, 2021

 
1. Evaluasi Kelayakan Model 
Dari gambar 2 mengenai loading 

factor di atas  terlihat bahwa untuk 
efektivitas pelatihan TE1, TE2, TE3, TE4, 
dan TE5 mempunyai nilai loading factor 

semua > 0.7, sehingga tidak ada indikator 
yang dibuang dan dinyatakan valid. 
Mengenai loading factor di atas terlihat 
bahwa untuk motivasi kerja WM1, WM2, 
WM3, WM4, dan WM5 mempunyai nilai 
loading factor semua > 0.7, sehingga 
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tidak ada indikator yang dibuang dan 
dinyatakan valid. Mengenai loading 
factor di atas terlihat bahwa untuk 
kinerja karyawan EP1, EP2, EP3, EP4, 
dan EP5 mempunyai nilai loading factor 
semua > 0.7, sehingga tidak ada indikator 

yang dibuang dan dinyatakan valid. 
Kesimpulan bahwa model layak untuk 
dipergunakan dalam penelitian. 

 
2. Evaluasi Outer Model 

 

Tabel 1. Validity dan Realibility 

 
Sumber: Diolah dalam penelitian, 2021 

Tabel 2. Construc Correlation 

 
Sumber: Diolah dalam penelitian, 2021

Dari tabel 1 mengenai AVE 

terlihat nilai setiap variabel mempunya nilai 

> 0.5 sehingga dinyatakan valid. Untuk 

nilai Composite Realibility dan Cronbach’s 

Alpha mempunyai nilai > 0.7 sehingga 

dapat dinyatakan variabel adalah reliabel. 

Tabel 2 menyatakan bahwa secara validity 

convergen dan validity discriminant 

terpenuhi. Kesimpulan bahwa outer model 

layak untuk dipergunakan dalam penelitian. 

  

3. Evaluasi Inner Model 
Tabel 3. Direct Effects 

 
Sumber: Diolah dalam penelitian, 2021 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

 
Sumber: Diolah dalam penelitian, 2021 
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2. Pembahasan 
Pengujian Hipotesis 1  
H1: Efektivitas pelatihan 

mempunyai 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap motivasi 
kerja 

Parameter estimasi pengaruh 
efektivitas pelatihan terhadap motivasi 
kerja adalah sebesar 0.806. Nilai T 
Statistics sebesar 22.846 ≥ 1.967 atau 
nilai P Value sebesar 0.000 ≤ 0.05, 
sehingga hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima. Karena itu 
H1 diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas pelatihan secara 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dengan 
demikian hipotesis 1 didukung.  

 
Pengujian Hipotesis 2  
H2: Motivasi kerja 

berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan 

Parameter estimasi pengaruh 
motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan adalah sebesar 0.522 Nilai T 
Statistics sebesar 6.204 ≥ 1.967 atau nilai 
P Value sebesar 0.000 ≤ 0.05, sehingga 
hipotesis nol ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima. Karena itu H2 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja secara berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan demikian hipotesis 2 
didukung.  

 
Pengujian Hipotesis 3  
H3: Efektivitas pelatihan 

berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan 

Parameter estimasi pengaruh 
efektivitas pelatihan terhadap kinerja 
karyawan adalah sebesar 0.421. Nilai T 
Statistics. sebesar 4.966 ≥ 1.967 atau 

nilai P sebesar 0.000 ≤ 0.05, sehingga 
hipotesis nol ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima. Karena itu H3 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas pelatihan secara berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan demikian hipotesis 3 
didukung.  

 
3. Diskusi 
1. Efektivitas pelatihan 

terhadap motivasi kerja 
Hipotesis yang membuktikan 

terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara efektivitas pelatihan (X) terhadap 
motivasi kerja (Z) didukung secara 
statistik oleh hasil empiris. Nilai sample 
mean 0.806 memiliki arah positif dengan 
P Value 0.000 yang berarti signifikan. 
Berarti semakin tinggi efektivitas 
pelatihan, maka semakin tinggi pula 
motivasi kerja yang akan dimiliki. 
Penelitian menemukan bahwa 
efektivitas pelatihan yang semakin baik 
dirasakan oleh karyawan berupa rasa 
puas terhadap pelatihan yang diikuti, 
adanya kemampuan dan keterampilan 
yang bertambah, perubahan akan 
perilaku setelah mengikuti pelatihan 
akan menjadi dorongan bagi individu 
karyawan tersebut untuk dapat bekerja 
lebih baik dari sebelumnya. Kondisi 
inilah yang selanjutnya akan 
menyebabkan motivasi kerja semakin 
meningkat. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Ozkezer (2019), Gullu 
(2016), Khan et al. (2011), Naong (2014), 
dan Anwar (2021) yang menyatakan 
pelatihan dan efektivitas pelatihan 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. 
Pelatihan semakin baik dilakukan dalam 
suatu organisasi tercermin dalam 
efektifitas pelatihan yang semakin baik. 
Hal ini yang akan menyebabkan 
dorongan yang semakin kuat dalam 
individu karyawan untuk bekerja dengan 
lebih baik dari sebelum melakukan 
pelatihan. 
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2. Motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan 

Hipotesis yang membuktikan 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara motivasi kerja (Z) terhadap 
kinerja karyawan (Y) didukung secara 
statistik oleh hasil empiris. Nilai sample 
mean 0.522 memiliki arah positif dengan 
P Value 0.000 yang berarti signifikan. 
Berarti semakin tinggi motivasi kerja, 
maka semakin tinggi pula kinerja 
karyawan yang akan dihasilkan. 
Penelitian menemukan bahwa dengan 
semangat yang dimiliki karyawan untuk 
menyelesaikan pekerjaan semakin tinggi 
maka pekerjaan akan semakin cepat 
selesai, adanya dorongan yang kuat 
dalam meyelesaikan setiap 
permasalahan, rasa tanggung jawab 
terhadap pekerjaan, dan adanya inisiatif 
terhadap permasalahan yang dihadapi 
menyebabkan kinerja karyawan akan 
meningkat. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Lee (2018), Guan and 
Stephen (2018), Al-Musadieq et al. 
(2018), Suharnomo and Fathyah (2019), 
Pawirosumanto et al. (2019), Nabi et al. 
(2017), Kalhoro et al. (2017), Achmad 
(2016), Natalia Susanto (2019), Yudistira 
and Febri Susanti (2019), dan Lusri and 
Hotlan (2017) dimana penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa motivasi 
kerja mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Seorang karyawan akan mempunyai 
motivasi yang lebih apabila mereka 
mempunyai kenyakinan untuk dapat 
menghasilkan kinerja yang semakin baik 
pula. 
 

3. Efektivitas pelatihan 
terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis yang membuktikan 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara efektivitas pelatihan (X) terhadap 
kinerja karyawan (Y) didukung secara 
statistik oleh hasil empiris. Nilai sample 
mean 0.421 memiliki arah positif dengan 
P Value 0.000 yang berarti signifikan. 

Berarti semakin tinggi efektivitas 
pelatihan maka semakin tinggi pula 
kinerja karyawan yang akan dihasilkan. 
Penelitian menemukan bahwa kepuasan 
karyawan terhadap pelatihan yang telah 
diikutinya menyebabkan karyawan 
tersebut dapat segera menerapkan 
dalam pekerjaan. Kemudahan dalam 
proses pelatihan memberikan transfer 
knowledge menjadi lebih mudah dan 
perubahan sikap yang dirasakan setiap 
karyawan setelah mengikuti pelatihan 
yang mempunyai implikasi terhadap 
peningkatan kinerja karyawan. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Ibrahim 
et al. (2017), Nurfadila et.al. (2019); 
Leonardo and Eddy (2013), Budiningsih 
et al. (2017), Herli et al. (2018),  
Mangkunegara and Rela (2016) dan 
Zakkiyah et al. (2020) dimana penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 
pelatihan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Efektivitas pelatihan yang semakin tinggi 
akan menyebabkan semakin baiknya 
kemampuan, keterampilan, sikap, dan 
nilai personal karyawan yang akan 
berdampak pada semakin baiknya 
kinerja yang dihasilnya. 

 
KESIMPULAN 

Adapun pengujian hipotesis 
dengan cara statistik terhadap pengaruh 
masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependennya 
menghasilkan kesimpulan yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut. Efektivitas 
pelatihan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja, 
artinya efektivitas pelatihan semakin 
baik, maka motivasi kerja akan 
meningkat. Motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, artinya motivasi kerja 
semakin tinggi, maka kinerja karyawan 
akan meningkat. Efektivitas pelatihan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, artinya 
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efektivitas pelatihan semakin baik, maka 
kinerja karyawan meningkat.  

Hasil penelitian mempunyai 
implikasi atas kebijakan manajerial. 
Hasil penelitian bisa dipergunakan 
perihal pedoman bagi manajemen dalam 
usaha menetapkan skala utama 
ketetapan apa yang lebih dilakukan 
terlebih dahulu untuk meningkatkan 
kinerja karyawan. Perusahaan perlu 
membuat dan mendorong karyawan 
untuk terus mempunyai motivasi kerja 
yang lebih baik dan perlu adanya 
rencana dan program pelatihan yang 
benar-benar efektif. Kedua hal tersebut 
merupakan temuan dalam penelitian 
dalam upaya meningkatkan kinerja 
karyawan.  
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